
Mati Ketawa
AIa Matematika

Dapatkah matematika menjadi
sesuatu yang lucu? Dapatkah
dibuat joke dan lelucon dengan
menggunakan materi ilmu ma-
tematika? Pertanyaan-pertanyaan
tersebut menggelitik untuk dija-
wab karena matematika sangat
terkenal dengan kekakuan, keke-
tatan arti, abstraksi dan sangat
simbolis (sangat bergantung ke-
pada simbol-simbol tertentu da-
lam menyatakannya).

Jika jawabannya tidak maka
sangat pantaslah matematika
dijauhi, atau tidak diminati. Se-
nrngga menggeman ma-
lematika berarti siap un-
tuk stres terus, bergaul
dengan orang-orang ma-
tematika berarti bergaul
dengan orang yang ke-
ningnya selalu berkerut
dan rambutnya keriting,
membaca kumoulan kon-
sepyang tidaksegardan
tidak dapat diplesetkan.

Menurut para ahli psi-
kologi hurnor suatu ke-
adaan, perkataan, atau tingkah
laku menjadi lucu jika memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut :
1. harus tahu apa yang dijadikan

lelucon
2. menjadi haf hal yang takterduga
3.  bohong,  dusla,  a tau yang

hampir mirip
4. menyebut suatu kata dalam

cara yang rucu
5. oermainan kata

(http://library.thinkquest.orgy'
J002267F/guidebook on how
to use humor In llfe.htm)
Menurut pengamatan penulis,

keberhasilan Srimulat dalam me-
ngocok perut penonton salah
satunya adalah kepiawaian para
personelnya dalam menggali as-
pek-aspek dalam kehidupan yang
memenuhi syarat-syarat di atas.

Matematika dapat pula menjadi
lelucon, joke, dan bahan tertawa-
an walaupun mungkin t idak
menjadi lelucon ala Srimulat yang
membuat kita menjadi tersenyum
atau ketawa. Yang menjadi sum-
ber lelucon ala matematika ber-
asal dari ciri khas matematika itu
sendiri yaitu: kekakuan, ketaatan
arti, abstraksi, dan sifat yang sa-
ngat simbolis. Ciri khas matemati- .
ka tersebut kadang kala berla-
wanan dengan sifat bahasa se-
hari-hari yang bisa dwi arti. Per-
tenlangan tersebut menimbulkan

hal-hal yang tak terduga atau ke-
lucuan. Berikut ini Denulis serla-
kan bebeiapa joke matematika
yang diterjemahkan dari web site
ht tp: / /www. math.  utah.ed u/
-cherldmathlokes.html (nomor
lelucon dan iudul dari penulis).
Cuma syarat pertama untuk bisa
tertawa setelah membaca joke-
ioke di bawah adalah harus tahu
apa yang dijadikan lelucon.
1. Ahli matematlka dan

persamaannya.
Seorang sarjana teknik berpikir

bahwa persamaannya adalah
pendekatan pada realita. Seorang
ahli fbika berpikir bahwa realita
adalah pendekatan pada persa-
maannya. Sedangkan ahli mate-
matika tidak peduliapakah persa-
maannya ada kai tan dengan

realita.
2. Ahli matematika dan

simbolnya
Ahli malematika seperti orang

Perancis: apapun yang engkau
katakan pada mereka, mereka
akan menerjemahkan dalam ba-
hasa mereka sendiri, dan hasilnya
menjadi  suatu yang berbeda
sama sekali.-dari Goethe
3. Ahli matematika dan realita

Seorang ahli matematika, se-
orang ahlifisika, dan seorang ahli
teknik sedang menginap di se-
buah hotel. Si teknik terbangun

oan menctum asap.
Dia melihat di gang de-
kat kamarnya terbakar,
dengan bergegas dia
mengambil dan meng-
isi kaleng kosong de-
ngan air dan mema-
damkan api dengan air
tersebut. Baru kemu-
dian dia kembali tldur.

Berikutnya, si ahli
l isika terbangun dan
rnerEium asaD. DiarnerF

buka pintu kamar dan melihat api' 
di gang dekat kamarnya. Dengan
terlebih dahulu menghitung kece-
patan pembakaran, iarak, tekanan
air, kemiringan, mempertimbang-
kan iumlah minimum air, dan energi
yang dibutuhkan barulah dia me-
nuju aula depan untuk mendapat-
kan selang pemadam api. Setelah
selesai si ahli fisika kembali lidur.

Sedangkan si ahli matematika
bangun dan mencium asap. Dia
pergi ke aula depan dengan mem-
perhatikan api dan selang pema-
dam api dia berpikir sejenak dan
kemudian berseru,"Ah untuk ma-
salah ini solusinya bisa dicari!"
dan langsung kembali tidur.
4. Ahll matematika dan

ketepatan artl 1
Seorang ahli malematika, ahli

fisika, dan seori
sedang mengelil
Kemudian mereki
domba hitam meli
kereta apiyang m
"Aha," kata si ahli
hu bahwa domba
warna hitam."

"Hmm," kata si
kamu maksudka
rapa domba Skot
hitam."

"Tidak," kata I
tika,"Semua yan
nyalah ada seku
satu domba di I
warna hitam dal
rangnya satu sisi
sebut berwarna I
5. Ahli matemati

ketepatan arti
Setelah melalr

tes rekruitmen su
besar tersisdtliga
seorang ahlimate
ahli statistika, d€
akuntansi yang al
jabatan di perusi
Tim penguji me
pertanyaan teral
pada ketiga pese

"Berapa 500 ta
nya tim penguii k
tematika. "Pasti
ahli matematika
Tapi tim penguii



tawa
tematika
Matematika dapat pula menjadi

elucon, joke, dan bahan tertawa-
ln walaupun mungkin t idak
nenjadi lelucon ala Srimulat yang
nembuat kita meniadi tersenvum
(au ketawa. Yang menjadi sum-
)er lelucon ala matematika ber-
Isal dari ciri khas matematika itu
tendiri yaitu: kekakuan, ketaatan
rti, abstraksi, dan sifat yang sa-
gat simbolis. Ciri khas matemati- .
a tersebut kadang kala berla-
/anan dengan sifat bahasa se-
ari-hari yang bisa dwi arti. per-
)ntangan tersebut menimbulkan

realita.
2, Ahli matematika den

simbolnya

_ Ahli matematika seperti orang
Heranos: apapun yang engkau
KataKan pada mereka, mereka
akan mener.iemahkan dalam ba-
hasa mereka sendiri, dan hasilnva
menjadi suatu yang berbeia
sama sekali.-dari Goethe
3. Ahli matematika dan reatita

Seorang ahli matematika, se-
orang ahlifisika, dan seorang ahli
IeKnrk sedang menginap di se_
buah hotel. Si teknik terbangun

fisika, dan seorang ahli teknik
sedang mengelilingi Skotlandia,
Kemudian mereka melihat seekor
domba hitam melalui kaca jendela
kereta apiyang mereka tumpanoi.
"Aha," kata si ahliteknik, :Savati-
hu bahwa domba Sko$andi; ber-
wam€ hitam."
. "Hmm," kata si ahli fisika, .Yang
kamu maksudkan adalah bebe-
rapa domba Skotlandia berwarna
hitam."

"Tidak," kata si ahli matema-
tika,"Semua yang kita tahu ha-
nyalah ada sekurang-kurangnya
satu domba di Skotlandia ber-
warna hitam dan sekurang-ku-
rangnya satu sisi dari domba ter-
sebut beru/arna hitam!"
5. Ahli marematika dan

ketepatan arti 2
Setelah melalui beberaoa kali

tes rekruitmen suatu Derusahaan
besar tersisfriga kandidat yaitu:
seorang ahli matematika, seorano
ahli statistika, dan seorang ahii
akuntansi yang akan mengisisatu
Jabatan dl perusahaan tersebut.
Tim penguji memberikan satu
pertanyaan terakhir yang sama
Pada ketiga peserta.

"Berapa 500 tambah 500?' ta-
nya tim penguji kepada ahli ma-
tematika. "Pasti 1000,' jawab si
ahli, matematika dengan yakin.
rapr tim penguji tidak memDe_

kerjakan si ahli matematika
but. "Berapa 500 tambah
tanya tim penquii keoaddan mencium asap.

Dia melihat di gang de-
kat kamarnya terbakar,
dengan bergegas dia
mengambil dan meng-
isi kaleng kosong de-
ngan a|r dan mema-
damkan apidengan air
tersebut. Baru kemu-
dian dia kembali tidur.

Berikutnya, si ahli
fisika terbangun dan
memdlrnasap. Dia rngrn-

tanya tim penguji kepada
statistika. "Jawabannya iOOO
ngan kira-kira tingkat k
an 95%," jawab si ahli
Tetap saia tim penguji tidak r
pekefakan si ahti statistika.
akhir, ketika kepada ahliakun
dilanyakan soal yang sama
pa 500 tambah 500 maka

keriakan si ahli akuntansi.
6, Ahli matematika dan

iawaban foamal
Dua orang sedang

dengan balon udara panas
tersesat di suatu ngarai.
adalah seorang ahti teknik
seorang ahli fisika. Mereka
dian beneriak meminta

terdengar suara orang lain
wab dari keiauhan:
Kalian sedang berada di
balon udara panas!!" Si ahli

"Bapak-bapak maunya beiapa
Akhirnya tim rekruitmen memD

rl-hal yang tak terduga atau ke-
3uan. Berikut ini penuli€ serta-
rn bebeiapa joke matematika
ng diteriemahkan dari web site
i tp : / /www.math.utah.edu/
)herk/mathlokes.html (nomor
ucon dan judul dari penulis).
rma syarat pertama untuk bisa
nawa selelah membaca ioke-
(e di bawah adalah harus-tahu
a yansi diiadikan lelucon.
Ahli metematika dan
persamaannya,
Seorang sarjana teknik berpikir
nwa persamaannya adalah
n(bkatan pada realita. Seorano
li lisika berpikir bahwa reatiti
alah pendekatan pada persa-
Ennya. Sedangkan ahli mate-
rtikatidak peduli apakah persa-
rannya ada kaitan dengan

memdlrnasap. Dia rngrn-
buka pintu kamar dan melihat aoi
di gang dekat kamarnya. Oengan
terlebih dahulu menghitung kece-
patan pembakaran, iarak, tekanan
air, kemiringan. mempertimbang-
Kanlum|ah minimum air, dan eneroi
yang dibutuhkan barulah dia mj-
nuju aula depan untuk mendapat-
kan selang p€madam apt. Setelah.
selesai si ahli fisika kembali tidur.

Sedangkan si ahli matematika
bangun dan mencium asap. Dia
pergi ke aula depan dengan mem-
p€rhatikan api dan selang pema-
dam api dia berpikir sejenak dan
kemudian berseru,"Ah untuk ma-
salah ini solusinya bisa dicari!"
dan langsung kembali tidur.
4. Ahll matematika dan

ketepatan afti 1
Seorang ahli matematika, ahli

"Helllloooooo! Ada yang b
memberitahu sedang berada
mana kami?" 15 menit kemud

berkata,"Yang tadi itu pasti
orang ahli matematika.,, Si
Ieknik bedanya,"Kenapa an
bisa menyangka seperti itu?"
ahli fisika menjawab,"sebab
wabannya selalu benar dan
ma sekali tidak berguna."




